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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumsi daging sebesar 28,74 

Kg/kap/tahun, telur 4,95 Kg/kap/tahun, dan susu 4,21 Kg/kap/tahun, dimana 

tingkat konsumsi pangan hewani asal termak untuk daging dan telur telah 

berada di atas standar konsumsi yang disarankan Norma Gizi Nasional, 

yaitu sebesar 10 Kg/kap/tahun untuk daging, 4 Kg/kap/tahun untuk telur dan 

8,25 Kg/kap/tahun untuk susu, tetapi untuk susu belum mencapai angka 

konsumsi yang disarankan, hal ini disebabkan kurangnya selera, kebiasaan 

dan kesadaran masyarakat akan gizi ataupun protein yang berasal dari 

minum susu tersebut.  

2. Tingkat konsumsi pangan hewani asal ternak pada konsumen rumah tangga 

di wilayah perkotaan Kota Padang dipengaruhi oleh beberapa variabel, 

dimana variabel status pekerjaan dan status pendidikan berpengaruh nyata 

terhadap permintaan pangan hewani asal ternak di wilayah perkotaan Kota 

Padang dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 untuk pekerjaan dan 0,012 < 

0,05 untuk pendidikan sedangkan variabel umur dan jumlah anggota 

keluarga tidak berpengaruh nyata terhadap permintaan pangan hewani asal 

ternak di wilayah perkotaan Kota Padang, dimana nilai signifikansinya 

0,487 > 0,05 untuk umur dan 0,815 > 0,05 untuk jumlah anggota keluarga. 
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5.2 Saran 

Pada penelitian ini disarankan kepada masyarakat untuk lebih menyadari 

akan pentingnya mengkonsumsi pangan hewani asal ternak terutama untuk susu 

yang memiliki banyak kandungan gizi dan bagi pemerintah untuk dapat mengajak 

dan mensosialisasikan bagaimana peranan minum susu yang baik untuk 

dikonsumsi sehingga mencapai angka konsumsi yang disarankan. 

Pada penelitian ini disadari bahwa hanya dibatasi pada beberapa variabel 

saja yang dapat mempengaruhi permintaan pangan hewani asal ternak di wilayah 

perkotaan Kota Padang. Untuk penelitian lanjutan disarankan agar menambah 

variabel lain yang diperkirakan berpengaruh terhadap permintaan pangan hewani 

asal ternak di wilayah perkotaan Kota Padang dan kota lainnya, seperti 

pendapatan, selera konsumen, harga barang itu sendiri, harga barang substitusi, 

dan lain sebagainya.  


